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ABSTRAK 
 

 

 

RESPON PERTUMBUHAN PLANLET ANGGREK Cattleya sp. 

TERHADAP PEMBERIAN EKSTRAK PISANG AMBON (Musa acuminata 

Colla) PADA MEDIUM VACIN AND WENT SECARA IN VITRO 

 

 

Oleh 

HARDINA 

 
 

Anggrek Cattleya (Cattleya sp. Lindl.) adalah salah satu jenis anggrek yang 

banyak digemari karena memiliki keistimewaan dari bentuk, ukuran, maupun 

warna bunganya. Hal inilah yang menjadikan anggrek Cattleya cukup banyak 

dibudidayakan di Indonesia. Upaya memproduksi tanaman anggrek Cattelya 

dalam jumlah banyak dan seragam dapat dilakukan melalui teknik kultur jaringan 

dengan penambahan zat pengatur tumbuh. Zat pengatur tumbuh dapat diperoleh 

dari bahan-bahan alami salah satunya yaitu ekstrak pisang ambon (Musa 

acuminata Colla). Pemberian ekstrak buah pisang dikarenakan, buah pisang 

mengandung karbohidrat dan mengandung hormon alami auksin dan giberelin 

yang dapat merangsang pertumbuhan tanaman. Penelitian ini bertujuan untuk 

mengetahui kisaran konsentrasi ekstrak pisang yang efektif terhadap pertumbuhan 

dan kandungan klorofil planlet anggrek Cattleya. Rancangan percobaan pada 

penelitian ini menggunakan Rancangan Acak Lengkap (RAL) dengan 5 taraf 

konsentrasi ekstrak pisang 0% , 5% , 10% , 15% , 20% pada medium Vacin and 

Went (VW). Data kuantitatif dari setiap parameter dihomogenkan dengan uji 

levene pada taraf 5%, kemudian dianalisis dengan ragam uji Anova pada taraf 

nyata 5%, dengan uji Tukey pada taraf nyata 5% jika terdapat beda nyata dari 

setiap perlakuan. Hasil dari penelitian ini menunjukkan bahwa pemberian ekstrak 

pisang ambon (Musa acuminata Colla) berpengaruh nyata terhadap parameter 

jumlah daun, kandungan klorofil a, b, dan total planlet anggrek Cattleya sp., tetapi 

tidak berpengaruh nyata terhadap parameter tinggi planlet dan jumlah tunas. 

 
 

Kata Kunci : Cattleya sp., Ekstrak pisang, Kultur In Vitro, Pertumbuhan. 



ABSTRACT 
 

 

 

GROWTH RESPONSE OF Cattleya sp. ON GRANTING OF AMBON 

BANANA EXTRACT (Musa acuminata Colla) ON VACIN AND WENT 

MEDIUM BY IN VITRO 

 

 

By 

HARDINA 

 
 

Cattleya Orchid (Cattleya sp. Lindl.) is one of the most popular types of orchids 

because it has special features in terms of shape, size, and flower color. This is 

what makes the Cattleya orchid quite widely cultivated in Indonesia. Efforts to 

produce Cattelya orchids in large and uniform quantities can be done through 

tissue culture techniques with the addition of growth regulators. Growth 

regulators can be obtained from natural ingredients, one of which is ambon 

banana extract (Musa acuminata Colla). The administration of banana fruit extract 

is because bananas contain carbohydrates and contain natural hormones auxin and 

gibberellins that can stimulate plant growth. This study aims to determine the 

range of concentrations of banana extract that is effective on the growth and 

chlorophyll content of Cattleya orchid plantlets. The experimental design in this 

study used a completely randomized design (CRD) with 5 levels of banana extract 

concentration 0%, 5%, 10%, 15%, 20% on Vacin and Went (VW) medium. 

Quantitative data from each parameter was homogenized with Levene's test at 5% 

level, then analyzed with ANOVA test variance at 5% significance level, with 

Tukey's test at 5% significance level if there was a significant difference from 

each treatment. The results of this study showed that the administration of Ambon 

banana (Musa acuminata Colla) extract had a significant effect on the parameters 

of the number of leaves, chlorophyll a, b, and total plantlets of Cattleya sp., but 

had no significant effect on the parameters of plantlet height and number of 

shoots. 

 

Keywords : Cattleya sp., Banana Extract, In Vitro Culture, Growth. 
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I. PENDAHULUAN 
 

1 

 

 

 

 

A. Latar Belakang 

 
 

Indonesia termasuk dalam negara yang memiliki potensi besar untuk 

pengembangan anggrek. Indonesia memiliki sekitar 5000 spesies anggrek 

alam dari 20.000 spesies total anggrek di dunia yang teridentifikasi, 

(Irawati, 2002; Schuiteman, 2010). Menurut data yang diperoleh dari 

Badan Pusat Statistik (2019), menunjukkan bahwa produksi anggrek di 

Indonesia dari tahun 2015 adalah 21.514.789 tangkai, pada tahun 2016 

adalah 19.978.078 tangkai, tahun 2017 adalah 20.045.577 tangkai, tahun 

2018 adalah 24.717.840 tangkai, dan tahun 2019 adalah 18.608.657 

tangkai (Kementan, 2019). Menurunnya produksi anggrek dapat 

disebabkan oleh kurang tersedianya bibit anggrek yang bermutu, budidaya 

yang kurang efisien, dan penanganan pasca panen yang kurang baik 

(Widyastuti dan Tjokrokusumo, 2001). 

 

Berbagai jenis anggrek tumbuh dan berkembang di Indonesia salah satu 

yang banyak dibudidayakan untuk tujuan komersil oleh masyarakat adalah 

anggrek Cattleya. Tanaman ini memiliki jenis, variasi bentuk, warna, dan 

karakter bunga yang sangat indah dan unik (Qosim et al., 2012). 

Keindahan dan kecantikan bunganya membuat tanaman ini disebut queen 

of flower. Di Indonesia anggrek Cattleya sp. merupakan tanaman yang 

mempunyai nilai ekonomis tinggi, baik untuk bunga pot maupun untuk 

bunga potong (Kasutjianingati & Irawan, 2013). 

 

Menurut Departemen Pertanian (2015), sekitar 20 % masyarakat Indonesia 

menyukai anggrek potong jenis Cattleya, sehingga permintaan pasar akan 
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anggrek Cattleya sp. semakin meningkat. Salah satu permasalahan dalam 

budidaya anggrek, yaitu masa vegetatif yang panjang, sehingga masa 

pembungaan membutuhkan waktu yang relatif lama (Dwiyani, 2013). 

Upaya pemenuhan permintaan pasar akan anggrek Cattleya sp. dapat 

dilakukan melalui perbanyakan in vitro. Perbanyakan secara in vitro 

merupakan sarana efektif dan potensial untuk mendapatkan bibit yang baik 

dan lebih banyak dalam waktu yang relatif singkat (Suwirmen, 2009). 

 

Salah satu faktor penentu keberhasilan dalam kultur in vitro adalah 

pemilihan medium tanam yang terbukti baik untuk pertumbuhan planlet. 

Komposisi medium Vacin dan Went (VW) merupakan komposisi medium 

yang paling umum digunakan dalam perbanyakan anggrek secara in vitro. 

Dalam penelitiannya, (Bey et al., 2006) melaporkan bahwa penggunaan 

medium VW yang ditambahkan Zat Pengatur Tumbuh dapat mempercepat 

pertumbuhan anggrek. 

 

Secara alami Zat Pengatur Tumbuh dapat diperoleh dari bahan organik 

ekstrak buah. Ekstrak buah yang sering digunakan seperti ekstrak buah 

tomat, ekstrak pisang ambon, ekstrak tauge, kentang maupun ubi, dan 

alpukat. Penggunaan ekstrak buah sendiri memiliki beberapa keunggulan, 

antara lain harga yang lebih murah, mudah didapatkan, serta mengandung 

nutrisi yang cukup untuk petumbuhan tanaman (Yanti, 2013). 

Pemanfaatan ekstrak buah pisang sebagai ZPT alami juga pernah 

dilakukan pada penelitian-penelitian sebelumnya. Penelitian yang 

dilakukan oleh Miranti (2019), menyatakan bahwa pemberian ekstrak 

pisang dengan berbagai konsentrasi memberikan respon pengaruh yang 

nyata pada pertumbuhan planlet anggrek Dendrobium sp. kultivar ‘Zahra 

27’. 

 

Penelitan lainnya dilakukan oleh Djajanegara (2010), yang menyebutkan 

bahwa penambahan bubur pisang ambon sebanyak 100 g/l dan air kelapa 

sebanyak 100 ml/l menunjukkan tercapainya kondisi optimum untuk 

terbentuknya tunas dan daun plantlet anggrek bulan (Phalaenopsis 

amabilis) tipe 229. Unsur N, K dan Fe yang terdapat dalam bubur pisang 
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dan air kelapa yang digunakan berfungsi dalam metabolisme untuk 

menghasilkan ATP. Unsur Mg sangat diperlukan untuk proses fotosintesis, 

karena Mg merupakan komponen molekul klorofil. Oleh karena itu, pada 

penelitian ini dilakukan analisis kandungan klorofil untuk mengetahui 

apakah terjadi peningkatan kandungan klorofil pada planlet anggrek 

Cattleya sp. terhadap pemberian berbagai konsentrasi ekstrak pisang 

ambon (Musa acuminata Colla) pada medium Vacin and Went secara in 

vitro. 

 

Sejauh ini, belum pernah dilakukan penelitian mengenai respon pemberian 

ekstrak pisang terhadap planlet anggrek Cattleya sp., maka dari itu 

penelitian respon pertumbuhan planlet anggrek Cattleya sp. terhadap 

pemberian ekstrak pisang ambon (Musa acuminata Colla) pada medium 

Vacin and Went secara in vitro menarik untuk dilakukan. 

 

 
 

B. Tujuan Penelitian 

 
 

Tujuan dari penelitian ini adalah untuk mengetahui respon pemberian 

berbagai konsentrasi ekstrak pisang ambon terhadap parameter 

pertumbuhan tinggi planlet, jumlah daun, jumlah tunas, dan kandungan 

klorofil a, klorofil b, serta kandungan klorofil total planlet anggrek 

Cattleya sp. secara in vitro. 

 

 
 

C. Manfaat Penelitian 

 
 

Melalui penelitian ini diharapkan dapat diperoleh konsentrasi ekstrak 

pisang yang paling berpengaruh dalam pertumbuhan planlet anggrek 

Cattleya sp., dan diharapkan dapat memberikan solusi dalam perbanyakan 

anggrek secara in vitro untuk mendapatkan bibit yang baik dan lebih 

banyak dalam waktu yang relatif singkat. Selain itu, secara ilmiah dapat 
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memberikan kontribusi dalam ilmu pengetahuan terutama dibidang 

pemuliaan tanaman, dan ilmu terapan kultur jaringan anggrek. 

 

 

D. Kerangka Pemikiran 

 
 

Anggrek Cattleya sp. merupakan salah satu anggrek yang diminati oleh 

masyarakat. Hal ini dikarenakan anggrek Cattleya sp. memiliki keindahan 

dan keunikan dibandingkan dengan anggrek jenis lainnya. Harganya yang 

mahal menjadikan potensi yang baik untuk diusahakan. Permintaan pasar 

akan anggek Cattleya sp. semakin meningkat. Berkaitan dengan 

banyaknya permintaan, untuk memenuhi kebutuhan tersebut anggrek ini 

harus dibudidayakan untuk memperbanyak jumlahnya. Cara yang efektif 

untuk memperbanyak anggrek dalam jumlah yang banyak dan dalam 

waktu relatif singkat adalah dengan teknik perbanyakan secara in vitro. 

 

Teknik kultur jaringan memerlukan media dan bahan organik untuk 

memicu pertumbuhan tanaman. Keberhasilan perbanyakan anggrek secara 

in vitro ditentukan oleh banyak hal, salah satunya adalah media yang 

digunakan. Media merupakan faktor penentu bagi pertumbuhan tanaman. 

Komposisi medium Vacin and Went (VW) merupakan komposisi medium 

yang paling umum digunakan dalam perbanyakan anggrek secara in vitro. 

Penggunaan medium VW yang ditambah dengan zat pengatur tumbuh 

dapat mempercepat pertumbuhan anggrek. Pertumbuhan yang cepat dari 

planlet anggrek Cattleya sp. diduga memerlukan zat pengatur tumbuh 

(ZPT) dan vitamin yang didapat dari bahan organik yaitu ekstrak buah 

pisang. Kandungan nutrisi dari buah pisang rupanya diketahui dapat 

memicu pertumbuhan anggrek Cattleya sp., dengan menggunakan medium 

VW yang ditambah dengan bahan organik dari ekstrak buah pisang, 

diharapkan pertumbuhan planlet anggrek Cattleya sp. semakin baik yang 

akan tercermin pada persentase jumlah planlet hidup, tinggi planlet, 

jumlah daun, jumlah tunas, dan kandungan klorofil. 
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E. Hipotesis 

 
 

Hipotesis penelitian ini adalah terdapat respon dari pemberian berbagai 

konsentrasi ekstrak pisang ambon terhadap parameter pertumbuhan tinggi 

planlet, jumlah daun, jumlah tunas, dan kandungan klorofil a, klorofil b, 

serta kandungan klorofil total planlet anggrek Cattleya sp. secara in vitro. 
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II. TINJAUAN PUSTAKA 

 

 

 

A. Tanaman Anggrek Cattleya sp. 

 

 

1. Klasifikasi 

 
 

Klasifikasi tanaman anggrek Cattleya dalam sistem klasifikasi APG II 

(2003) sebagai berikut. 

Kerajaan : Plantae 

Divisi : Magnoliophyta 

Kelas : Monocots 

Bangsa : Asparagales 

Suku : Orchidaceae 

Marga : Cattleya 

Jenis : Cattleya sp. 

 

 

 
2. Morfologi 

 
 

Secara morfologi anggrek terdiri atas beberapa bagian yaitu akar 

batang, daun, bunga, buah dan biji, yaitu sebagai berikut. 

 

 Akar 

Cattleya merupakan salah satu anggrek epifit. Akar pada anggrek 

epifit seringkali berupa akar udara yang menggantung bebas atau 

menempel pada tempat anggrek menenpel. Ciri akar udara pada 

anggrek epifit yaitu pada bagian ujungnya berwarna hijau atau 
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hijau kemerahan, sedangkan bagian lainnya berwarna putih hinga 

abu-abu karena tertutupi oleh velamen. Velamen yaitu modifikasi 

epidermis berupa spons yang menutupi akar anggrek (Yusnita, 

2010). 

 

Darmono (2008), menyebutkan bahwa velamen memiliki fungsi 

melindungi pembuluh vaskuler di korteks dan melindungi akar dari 

kehilangan air selama proses transpirasi dan evaporasi, menyerap 

air, melindungi bagian dalam akar, serta membantu melekatnya 

akar pada benda yang ditumpanginya. Air atau hara yang langsung 

mengenai akar akan diabsorbsi (diserap) oleh velamen dan ujung 

akar. 

 

 Batang 

Berdasarkan pertumbuhannya, batang anggrek dapat dibagi 

menjadi dua golongan, yaitu tipe simpodial dan tipe monopodial. 

Anggrek Cattleya termasuk golongan anggrek tipe simpodial yakni 

mempunyai batang yang berumbi semu (pseudobulb) dengan 

pertumbuhan ujung batang terbatas, dimana tangkai bunga keluar 

dari ujung pseudobulb. Pseudobulb berfungsi sebagai tempat 

cadangan makanan untuk pertumbuhan dan perkembangan 

generatif atau pembungaan. Ukuran bervariasi mulai dari yang 

sangat besar, sangat pendek, ataupun sangat panjang. Pertumbuhan 

batang akan terhenti bila sudah mencapai maksimal. Pertumbuhan 

baru dilanjutkan oleh tunas anakan yang tumbuh disampingnya. 

Tunas anakan tersebut tumbuh dari rhizoma (batang dibawah 

media) yang menghubungkannya dengan tanaman induk 

(Widiastoety, 2005). 

 

 Daun 

Daun anggrek terdiri dari berbagai macam bentuk seperti agak 

bulat, lnjong, sampai lanset. Tebal daun juga beragam, dari tipis 

sampai berdaging, dan kaku serta permukaannya rata. 
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Sandra (2003), menyebutkan bahwa anggrek Cattleya termasuk 

anggrek berdaun lebar, bentuk daunnya sederhana, bertulang daun 

lurus serta jumlahnya satu atau dua helai tiap batang. Anggrek 

berdaun lebar biasanya lebih mudah berbunga dibandingkan 

dengan anggrek yang berdaun sempit karen proses fotosintesis dan 

transpirasi cepat sehingga makanan yang dihasilkan lebih banyak. 

Selain itu, anggrek Cattleya termasuk golongan evergreen yaitu 

daun tetap segar/hijau dan tidak gugur secara serentak. 

 

 Bunga 

Menurut Handayani (2007), setiap bunga anggrek terdiri dari tiga 

sepal luar dan tiga petal dalam, namun tipe sepal dan petal dari 

masing-masing jenis bunga anggrek berbeda-beda bentuk, warna, 

dan ukurannya. Bunga anggrek Cattleya terbentuk pada 

pucuk/ujung tanaman (Gunawan, 2007). Jumlah kuntum bunga 

untuk jenis Cattleya berdaun satu berjumlah 1-2 kuntum bunga dan 

berukuran besar, sementara jenis Cattleya berdaun 2-3 mempunyai 

bunga 3-8 kuntum dan berukuran kecil. Panjang tangkai bunga 

termasuk pendek, diameter bunga 5 hingga lebih dari 16 cm, dan 

daya tahan bunga bertahan 1-2 minggu bila tidak dipotong dan 

kurang lebih 3-4 hari bila digunakan sebagai bunga potong. 

Struktur bunga pada genus Cattleya pada dasarnya agak sederhana, 

mekar secara khusus, sepal lebar, petal yang menjuntai diatas bibir 

(labelum) yang besar, indah dan biasanya labellum berwarna 

berbeda (Widiastoety, 2005). 
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Bagian- bagian bunga anggrek ditunjukkan pada Gambar 1. 

Berikut. 

 

 

 

 

 

Sepal 

 
Petal 

 

Column 
 
 

Labellum 
 

 

 

 

 

 

Gambar 1. Bunga anggrek Cattleya 

(Foto Hardina, diambil Taman Anggrek Borobudur, 

Magelang, Jawa Tengah, 2020) 

 
 

 Buah 

Buah anggrek merupakan buah kapsular yang berwarna hijau, 

berbelah enam, jika masak mengering dan terbuka dari samping. 

Bentuk buah anggrek umumnya berbeda-beda, bergantung pada 

jenisnya. Biasanya, setelah bunga diserbuki dan dibuahi, 3-9 bulan 

kemudian muncul buah yang sudah tua. Kematangan buah sangat 

bergantung pada jenis anggreknya. Buah pada anggrek Cattleya 

baru matang setelah sembilan bulan. bagian awal yang tebuka 

adalah tengahnya bukan diujung atau pangkal buah. didalam buah 

tedapat biji yang dapat mencapai 5 juta biji (Iswanto, 2010). 

 
 

 Biji 

 

Biji anggrek sangat kecil dan ringan sehingga mudah terbawa 

angin. Biji anggrek tidak memiliki jaringan penyimpan cadangan 
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makanan (endosperm). Oleh karena itu, untuk perkecambahan dan 

pertumbuhan awal biji anggrek dibutuhkan gulan dan 

persenyawaan-persenyawaan lain dari luar atau dari lingkungan 

sekelilingnya (Gunawan, 2007). 

 

Panjang biji anggrek umumnya adalah 0,3–5 mm dan lebarnya 

0,08-0,75 mm. Embrio pada biji anggrek berukuran jauh lebih 

daripada ukuran biji, yaitu sekitar 30-100 um x 100-300 µm dan 

beratnya 0,3-14 µg. Di dalam biji, embrio yang tersusun dari 

sekitar 100 sel menempati sebagian kecil ruang dalam biji, dan 

dibungkus oleh testa mirip jaring. Jadi sekitar 70-90% ruangan 

dalam biji anggrek berisi udara. Hal ini memudahkan penyebaran 

biji anggrek karena biji anggrek mudah tertiup angin dan berada di 

udara cukup lama. Kebanyakan biji anggrek tidak mempunyai 

kotiledon dan endosperm (Yusnita, 2010). 

 
 

3. Habitat Tanaman Anggrek 

 
 

Anggrek hidup epifit pada ranting- ranting tanaman lain, tetapi dalam 

pertumbuhannya anggrek dapat di tumbuhkan dalam pot yang diisi 

media tertentu. Faktor yang mempengaruhi pertumbuhan tanaman 

anggrek yaitu suhu, kelembaban, dan cahaya serta pemeliharaan 

seperti pemupukan dan penyiraman. Anggrek Cattleya merupakan 

anggrek yang tumbuh di daerah yang mempunyai ketinggian 750-2000 

mdpl. Anggrek Cattleya akan tumbuh dengan baik bila lingkungan 

tempat tumbuhnya mempunyai suhu siang antara 21-32 °C dan suhu 

malam 13-18 °C. Intensitas cahaya yang di butuhkan berkisar 30% 

cahaya matahari penuh, kelembaban sekitar 60-80%, selai itu juga 

perlu sirkulasi udara dan pengaiaran yang cukup baik (Hidayani, 

2007). 
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B. Kultur In Vitro 

 
 

Kultur jaringan dapat diartikan sebagai suatu metode untuk mengisolasi 

bagian tanaman serta menumbuhkannya dalam kondisi yang aseptik secara 

in vitro sehingga bagian tersebut dapat memperbanyak diri dan 

beregenerasi menjadi tanaman lengkap (Hartmann et al., 2011). 

 

Teknik kultur jaringan atau kultur in vitro merupakan salah satu cara 

perbanyakan tanaman yang efektif karena dapat menghasilkan jumlah 

tanaman yang banyak dan seragam dalam waktu yang relatif singkat. 

Teknik kultur jaringan juga dapat digunakan untuk mengkonservasi 

plasma nutfah atau biji secara in vitro (Karjadi & Buchory, 2008). 

 

Menurut Yusnita (2003) dibanding dengan perbanyakan tanaman secara 

konvensional, perbanyakan tanaman secara kultur jaringan mempunyai 

beberapa kelebihan sebagai berikut: 

1. Perbanyakan tanaman secara kultur jaringan menghasilkan jumlah 

bibit tanaman yang banyak dalam waktu relatif singkat sehingga lebih 

ekonomis. 

2. Perbanyakan tanaman secara kultur jaringan tidak memerlukan tempat 

yang luas. 

3. Teknik perbanyakan tanaman secara kultur jaringan dapat dilakukan 

sepanjang tahun tanpa bergantung pada musim. 

4. Bibit yang dihasilkan lebih sehat. 

5. Memungkinkan dilakukannya manipulasi genetik. 

 
Menciptakan kondisi aseptik pada teknik kultur jaringan sangatlah 

penting, hal ini dilakukan untuk menghindari kontaminasi yang sering 

terjadi yang disebabkan oleh bakteri dan cendawan. Untuk membedakan 

kedua jenis kontaminasi ini, dapat dilihat dari ciri-ciri fisik yang muncul 

pada eksplan maupun media kultur. Bila terkena kontaminasi bakteri maka 

tanaman akan basah atau menyebabkan adanya lendir, hal ini dikarenakan 

bakteri langsung menyerang terhadap jaringan dari tubuh tumbuhan itu 

sendiri. Sedangkan bila terkontaminasi oleh cendawan, tanaman akan lebih 
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kering dan akan muncul hifa jamur pada tanaman yang terserang dan 

biasanya dapat dicirikan dengan adanya garis-garis (seperti benang) yang 

berwarna putih dan abu–abu. (Sarwono, 2002). Untuk itulah kegiatan 

mengkultur dan subkultur harus dilakukan dalam kondisi aseptik di dalam 

enkas atau lebih baik di Laminar Air-Flow Cabinet (LAFC). 

 

Medium kultur merupakan salah satu faktor penentu keberhasilan 

perbanyakan tanaman secara kultur jaringan. Berbagai komposisi medium 

kultur telah diformulasikan untuk mengoptimalkan pertumbuhan dan 

perkembangan tanaman yang dikulturkan (Yusnita, 2003). 

 

Medium yang paling umum digunakan dalam kultur jaringan anggrek 

yaitu medium VW, karena mengandung unsur hara makro dan unsur hara 

mikro dalam bentuk garam-garam anorganik dengan jumlah yang sesuai 

untuk pertumbuhan tanaman khususnya anggrek (Astri, 2014). 

 

 

C. Medium Vacin and Went (VW) 

 
 

Niedz & Evans (2007), menyatakan bahwa medium tumbuh berperan 

banyak dalam pertumbuhan tanaman secara in vitro karena merupakan 

penyedia nutrisi bagi tanaman yang akan dikultur. Pemilihan medium yang 

sesuai untuk pertumbuhan planlet perlu diperhatikan, agar planlet dapat 

tumbuh dengan baik. Medium yang biasa digunakan dalam kultur jaringan 

anggrek diantaranya yaitu medium Murashige and Skoog (MS), Vacin and 

Went (VW), dan Knudson, yang terdiri dari unsur hara makro, unsur hara 

mikro, pepton, vitamin, arang aktif, agar-agar, dan gula, ZPT auksin dan 

sitokinin (Yusnita & Handayani, 2011). 

 

Medium VW merupakan medium yang pertama digunakan untuk 

penanaman anggrek secara in vitro ditemukan oleh Vacin and Went pada 

tahun 1949, dan merupakan medium yang digunakan khusus untuk kultur 

jaringan anggrek. Menurut Aziz (2014), medium VW merupakan medium 

yang paling baik untuk kultur jaringan anggrek dan merupakan media 
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standar tanpa penambahan unsur vitamin dan ZPT sintetik. Komposisi 

medium VW teridiri dari trikalsium fosfat, potassium nitrat, potassium 

fosfat, ammonium fosfat, ferric tartrat, mangan sulfat, magnesium sulfat, 

air kelapa, gula, dan agar (Sandra, 2013). Selain itu, Bey et al. (2006) 

dalam penelitiannya melaporkan bahwa penggunaan medium VW yang 

ditambahkan ZPT jenis giberelin dapat mempercepat pembentukan 

Protocorm Like Bodies (PLB) pada tanaman anggrek. 

 

 
 

D. Zat Pengatur Tumbuh 

 
 

Zat pengatur tumbuh merupakan senyawa yang berperan penting dalam 

mengarahkan pertumbuhan sel tanaman. Kombinasi zat pengatur tumbuh 

yang tepat dapat menghasilkan pertumbuhan yang optimal. Terdapat dua 

golongan zat pengatur tumbuh dalam kultur jaringan, yaitu sitokinin dan 

auksin (Sandra, 2013). Zat pengatur tumbuh auksin adalah zat yang dapat 

mempercepat perpanjangan sel pucuk, sedangkan zat pengatur tumbuh 

sitokinin mempunyai peran dalam proses pembelahan sel. Bila konsentrasi 

auksin lebih besar daripada sitokinin maka kalus akan tumbuh, namun jika 

konsentrasi sitokinin lebih besar daripada auksin maka tunas akan tumbuh 

(Ferziana, 2013). 

 

Menurut Ulfa (2014), zat pengatur tumbuh yang diaplikasikan ke tanaman 

ada yang alami dan ada yang sintetis. Dan yang biasa digunakan saat ini 

adalah zat pengatur tumbuh sintetis dimana harganya relatif lebih mahal 

dan terkadang tidak tersedia. Untuk mengatasi hal ini, Maysarah et al. 

(2012) dalam penelitiannya menyampaikan bahwa terdapat beberapa zat 

organik yang dapat digunakan untuk menggantikan ZPT sintetis 

diantaranya ekstrak buah pisang, tomat, tauge, pepaya, alpukat, ekstrak 

ragi, air kelapa, dan masih banyak lagi bahan organik lain yang dapat 

dijadikan sebagai bahan tambahan dalam medium kultur jaringan. Hal ini 

didukung oleh Safitri et al. (2013), yang mengungkapkan bahwa medium 
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kultur jaringan dapat dilengkapi dengan zat organik tambahan seperti 

ekstrak pisang, tauge, air kelapa, maupun hasil fermentasi berupa ragi. 

 

 

E. Penggunaan Ekstrak Pisang 

 
 

Ekstrak pisang merupakan bahan organik yang sekaligus berperan sebagai 

hormon pertumbuhan yang biasa ditambahkan pada medium dasar untuk 

kultur anggrek. Selain karbohidrat, ekstrak buah pisang juga mengandung 

ZPT yang dapat menstimulir pertumbuhan tanaman. Ekstrak buah pisang 

selain berfungsi sebagai koenzim untuk beberapa reaksi dalam 

metabolisme juga berperan dalam metabolisme energi yang berasal dari 

karbohidrat. Pemberian ekstrak buah pisang ambon pada subkultur planlet 

anggrek Dendrobium dinyatakan dapat memacu pertumbuhannya. Buah 

pisang juga mengandung hormon alami auksin dan giberelin yang dapat 

merangsang atau menstimulir pertumbuhan tanaman (Ahmadi 1996 dalam 

Kasutjianingati & Irawan, 2013). 

 

Secara umum kandungan yang terdapat dalam 1 buah pisang matang, yaitu 

protein 1,2 gram, lemak 0,2 gram, karbohidrat 25,3 mg, serat 0,7 gram, 

kalsium 8 mg, fosfor 28 mg, dan besi 0,5 mg, zat yang berupa fosfor 

tersebut baik bagi pertumbuhan tanaman anggrek (Muawanah, 2005). 

Kandungan dalam buah pisang ditampilkan pada Tabel 1. 
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Tabel 1. Kandungan gizi setiap 100 gram pisang ambon 

 

No. Kandungan Jumlah 

1. Kalori 99 kal 

2. Protein 1.2 g 

3. Lemak 0.2 g 

4. Karbohidrat 25.8 g 

5. Kalsium 8 mg 

6. Fosfor 28 mg 

7. Besi 0.5 mg 

8. Vitamin A 146 si 

9. Vitamin B1 0.08 mg 

10. Vitamin C 3 mg 

 

Sumber : Departemen Kesehatan RI (2005). 

 

 
 

F. Pertumbuhan 

 

Pertumbuhan tanaman sering didefinisikan sebagai pertambahan ukuran, 

karena organisme multisel tumbuh dari zigot, pertambahan itu bukan 

hanya volume, tetapi juga dalam bobot, jumlah sel, banyaknya 

protoplasma, dan tingkat kerumitan (Salisburry & Ross, 1995). Definisi 

pertumbuhan dalam arti sempit berarti pembelahan sel (peningkatan 

jumlah) dan pembesaran sel (peningkatan ukuran). Kedua proses ini 

merupakan proses yang tidak dapat berbalik (irreversible) (Gardner, et al., 

1991). Selama pertumbuhan, tanaman akan membentuk berbagai macam 

organ. Organ tanaman dibedakan menjadi organ vegetatif dan organ 

generatif. Akar, batang dan daun tergolong dalam organ vegetatif. Bunga, 

buah dan biji termasuk dalam organ generatif. Organ-organ vegetatif akan 

terbentuk lebih awal dibandingkan organ-organ generatif. 

 

Menurut Nurcahyani et al., (2016), pertumbuhan tanaman erat kaitannya 

dengan kandungan air di dalamnya. Kekurangan air pada tanaman dapat 

menyebabkan terganggunya proses fisiologis, biokimia, anatomi, dan 
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morfologi tanaman. Air merupakan salah satu komponen penting dalam 

proses fotosintesis, sehingga kurangnya air pada tanaman akan 

menghambat proses fotosintesis yang menyebabkan tanaman memiliki 

ukuran yang lebih kecil dibandingkan dengan tanaman yang tumbuh 

normal. 

 

Pertumbuhan anggrek dalam botol dimulai dari penaburan biji hingga siap 

aklimatisasi membutuhkan waktu lebih kurang 1 tahun. Pertumbuhan bibit 

anggrek dalam botol dipengaruhi oleh beberapa faktor diantaranya sumber 

eksplan, sterilisasi, dan komposisi medium yang digunakan. (Yusnita, 

2003) menyatakan bahwa salah satu faktor penting dalam mempercepat 

laju pertumbuhan anggrek adalah komposisi medium yang digunakan. 

 

 
 

G. Klorofil 

 
 

Klorofil pada tumbuhan terdiri dari dua jenis, yaitu klorofil a dengan 

warna hijau tua dan klorofil b dengan warna hijau muda. Klorofil a 

merupakan klorofil yang paling kuat menyerap cahaya di bagian merah 

dengan panjang gelombang 600-700 nm dan paling sedikit menyerap 

cahaya hijau dengan panjang gelombang 500-600 nm, sedangkan cahaya 

berwarna biru diserap oleh karotenoid (Nio, 2011). 

 

Klorofil memiliki tiga fungsi utama dalam fotosintesis, yaitu 

memanfaatkan energi matahari, memicu fiksasi CO2 untuk mengahasilkan 

karbohidrat dan menyediakan energi bagi ekosistem. Sintesis klorofil pada 

daun digunakan untuk menangkap cahaya dengan jumlah yang berbeda 

tergantung dengan faktor lingkungan dan genetik setiap spesies. Faktor- 

faktor yang mempengaruhi sintesis klorofil yaitu, cahaya, gula, air, 

karbohidrat, faktor genetik, temperatur, dan unsur-unsur seperti: N, Fe, 

Mg, Mn, Cu, Zn, S, dan Oksigen. Unsur nitrogen merupakan salah satu 

unsur yang penting untuk pembentukan klorofil yang merupakan unsur 

hara makro (Hendriyani & Setiari, 2009). 
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III. METODE KERJA 
 

 

 

 

A. Waktu dan Tempat 

 
 

Penelitian ini dilakukan pada bulan Februari 2021 hingga April 2021 di 

Laboratorium Botani (Ruang Kultur In Vitro), Jurusan Biologi, Fakultas 

Matematika dan Ilmu Pengetahuan Alam, Universitas Lampung. 

 

 
 

B. Alat dan Bahan 

 
 

1. Alat-alat Penelitian 

Alat-alat yang digunakan dalam penelitian ini adalah Beaker glass, 

erlenmeyer, corong, pipet tetes, panci, pengaduk, sendok, gelas ukur, 

pH meter, alumunium foil, botol kultur, timbangan analitik, autoklaf, 

karet gelang, Laminar Air Flow Cabinet (LAF) merk ESCO, bunsen, 

Petridish, kapas, sarung tangan, plastik wrap, tisu, botol kultur yang 

sudah terdapat media, alat diseksi seperti pinset dan steril blade, pena, 

kertas label, penggaris, dan kamera handphone. 

 

2. Perbanyakan anggrek secara in vitro 

Bahan-bahan yang digunakan dalam penelitian ini yaitu planlet 

anggrek Cattleya, ekstrak pisang, medium VW (use ready), agar-agar, 

gula, aquades, alkohol 70%, larutan Plant Preservative Mixtur (PPM) 

0,5 ml/l, dan bayclean yang digunakan untuk sterilisasi planlet 

anggrek. 
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C. Rancangan Percobaan 

 
 

Penelitian ini dilakukan menggunakan Rancangan Acak Lengkap (RAL) 

dengan perlakuan konsentrasi ekstrak pisang yang terdiri dari 0%, 5%, 

10%, 15%, dan 20%. Masing-masing perlakuan diulang sebanyak 5 kali 

ulangan, setiap ulangan terdiri dari 2 planlet anggrek Cattleya dalam setiap 

botol kultur. Tata letak percobaan pada penelitian ini ditunjukkan pada 

Tabel 2. 

 
Tabel 2. Tata letak percobaan 

 

P0U2 P1U1 P3U1 P1U5 P2U2 

P2U1 P3U3 P2U4 P4U1 P0U3 

P2U5 P0U5 P4U5 P4U3 P4U4 

P4U2 P1U4 P0U4 P0U1 P3U4 

P1U2 P2U3 P3U2 P3U5 P1U3 

 

Keterangan : 

P0 : Konsentrasi ekstrak pisang 0% 

P1 : Konsentrasi ekstrak pisang 5% 

P2 : Konsentrasi ekstrak pisang 10% 

P3 : Konsentrasi ekstrak pisang 15% 

P4 : Konsentrasi ekstrak pisang 20% 

U1-U5 : Ulangan ke-1 sampai ke-5 

 

 

D. Bagan Alir Penelitian 

 
 

Penelitian ini terdiri dari beberapa tahap, yaitu: 1) Penentuan kisaran 

konsentrasi ekstrak pisang, 2) Penanaman planlet anggrek Cattleya sp 

dalam medium Vacin dan Went (VW) yang sudah ditambahkan ekstrak 

pisang sesuai konsentrasi, 3) Analisis data terhadap parameter persentase 

planlet hidup, tinggi planlet, jumlah daun, jumlah tunas dan kandungan 

klorofil. Tahap penelitian disajikan dalam bentuk bagan alir pada Gambar 

2. 
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Gambar 2. Bagan alir penelitian 
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E. Pelaksanaan Penelitian 

 

1. Sterilisasi Alat 

 
 

Langkah pertama yang harus dilakukan yaitu sterilisasi alat. Botol 

kultur harus dalam kondisi bersih dan steril. Sbelumnya botol kultur 

dicuci terlebih dahulu, lalu ditiriskan. Setelah itu, botol kultur ditutup 

dengan kertas dan ditali karet lalu disterilkan dengan autoklaf dengan 

suhu 121°C, tekanan 1 atm selama 20 menit. Alat-alat lainnya seperti 

petridish, alat diseksi berupa pinset dan skalpel juga haris disterilisasi 

dengan autoklaf dengan suhu 121°C, tekanan 1 atm selama 20 menit. 

 

 
 

2. Pembuatan Ekstrak Pisang 

 
 

Proses pembuatan ekstrak pisang melalui beberapa langkah berikut 

1. Mengiris tipis-tipis buah pisang kemudian memasukkan ke dalam 

blender dan menambahkan aquades dengan perbandingan 2:1 (100 

ml aquades ditambahkan 50 gram pisang), kemudian diblender 

hingga lunak. 

2. Menyaring bubur pisang menggunakan saringan sehingga 

memperoleh ekstrak pisang yang bebas dari ampas. 

3. Untuk mendapatkan masing-masing konsentrasi ekstrak pisang 

dalam perlakuan dilakukan pengenceran seperti pada Tabel 3 

 

Tabel 3. Tabel pengenceran ekstrak pisang. 

 

 

Konsentrasi 
Volume Larutan Stok 

Ekstrak Pisang 100% 

(ml) 

 

Volume aquades (ml) 

0% 0 100 

5% 5 95 

10% 10 90 

15% 15 85 

20% 20 80 



21 
 

 

 

 

3. Pembuatan medium tanam 

 
 

Medium yang digunakan dalam penelitian ini adalah medium VW siap 

pakai. Untuk memudahkan pembuatan medium dengan 5 taraf 

konsentrasi maka pembuatan medium tanam untuk ukuran 1L dibagi 

menjadi 5 bagian atau per-200 ml sesuai masing-masing taraf 

konsentarsi pemberian ekstrak pisang. Langkah-langkah pembuatan 

medium sebagai berikut : 

1. Menimbang bahan untuk pembuatan medium tanam dengan 

timbangan analitik sebanyak 0,334 g/200 ml medium VW siap 

pakai, 6 g/200 ml gula, serta agar-agar sebanyak 1,4 g/200 ml. 

2. Melarutkan bahan yang telah ditimbang dalam 100 ml aquades 

dalam beaker glass. 

3. Kemudian menambahkan 100 ml aquades untuk medium dengan 

konsentrasi 0% (kontrol). Sedangkan, untuk medium dengan 

tambahan konsentrasi ekstrak pisang diperoleh dari menambahkan 

larutan ekstrak pisang yang telah diencerkan sebelumnya sebanyak 

100 ml untuk masing-masing konsentrasi. 

4. Mengukur pH medium hingga 5,5. Jika medium terlalu asam 

tambahkan KOH, namun jika medium terlalu basa tambahkan 

HCL. 

5. Memanaskan medium hingga mendidih sambil terus mengaduk. 

Selanjutnya, menuangkan medium ke botol kultur dengan takaran 

20-25 ml untuk 1 botol kultur lalu menutup dengan plastik dan 

menali dengan karet gelang pada bagian atasnya. 

6. Selanjutnya mensterilkan medium dengan menggunakan autoklaf 

pada tekanan 1 atm, suhu 121 °C selama 15 menit. 

7. Kemudian meletakkan medium pada rak kultur dalam ruangan 

inkubasi selama 3-4 hari. Bila dalam kurun waktu tersebut medium 

tidak terkontaminasi maka selanjutnya siap untuk ditanami. 
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4. Penanaman Planlet Aggrek Cattleya 

 
 

Penanaman planlet anggrek Cattleya dilakukan dalam Laminar Air 

Flow Cabinet dengan langkah-langkah sebagai berikut : 

1. Menyiapkan seluruh alat dan bahan untuk proses penanaman 

2. Mensterilkan semua alat dengan api bunsen dan alkohol untuk 

mencegah kontaminasi 

3. Memisahkan planlet anggrek dan membersihkan daun-daun 

keringnya serta akar planlet yang kecoklatan. 

4. Mencuci planlet anggrek dengan aquades steril selama 5 menit lalu 

merendam dalam bayclean selama 3 menit kemudian membilas 

kembali dengan aquades steril selama 5 menit. 

5. Meletakkan planlet anggrek yang telah steril pada cawan petri yang 

sudah dialasi dengan tisu steril. 

6. menanam planlet pada medium yang berbeda konsentrasi dengan 

masing-masing botol berisi 2 planlet anggrek. 

7. Melewatkan mulut botol kultur pada api bunsen untuk menghindari 

terjadinya kontaminasi, lalu menutup dengan plastik steril dan 

mengikat dengan karet gelang, kemudian memberi label informasi 

konsentrasi medium perlakuan serta ulangan pada botol. 

8. Kemudian menyiimpan pada rak kultur di ruangan inkubasi dan 

melakukan pengamatan. 

 

 

5. Pengamatan 

 
 

Pengamatan dilakukan setiap 3 hari sekali selama 4 minggu setelah 

tanam. Untuk mengetahui pengaruh ekstrak pisang terhadap 

pertumbuhan planlet anggrek, dengan parameter sebagai berikut. 

A. Persentase Jumlah Planlet yang Hidup 

Persentase jumlah planlet yang hidup dihitung pada hari terakhir 

menurut rumus (Nurcahyani dkk, 2014) yaitu : 
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Persentase jumlah planlet yang hidup = 

𝐽𝑢𝑚𝑙𝑎ℎ 𝑝𝑙𝑎𝑛𝑙𝑒𝑡 𝑦𝑎𝑛𝑔 ℎ𝑖𝑑𝑢𝑝 
𝑥 100%

 
𝑗𝑢𝑚𝑙𝑎ℎ 𝑠𝑒𝑙𝑢𝑟𝑢ℎ 𝑝𝑙𝑎𝑛𝑙𝑒𝑡 

 

B. Visualisasi Planlet 

Visualisasi planlet diamati dengan melihat warna batang dan daun 

planlet anggrek Cattleya sp. juga kesegaran planlet. 

 
C. Tinggi Planlet 

Tinggi planlet diukur menggunakan penggaris dari luar botol kultur 

untuk mengetahui pertambahan tinggi planlet. 

 

D. Jumlah Daun 

Perhitungan jumlah daun dilakukan dengan menghitung jumlah 

daun baru yang muncul pada planlet anggrel Cattleya. 

 
E. Jumlah Tunas 

Pengamatan jumlah tunas dilakukan dengan menghitung jumlah 

tunas baru yang muncul pada setiap planlet. 

 

F. Analisis Kandungan Klorofil 

Analisis kandungan klorofil dilakukan pada hari terakhir 

pengamatan dengan langkah, sebanyak 0,1 g daun planlet digerus 

dengan mortar dan ditambah 10 ml alkohol 96%. Selanjutnya 

dimasukkan dalam botol flakon dan ditutup rapat. Larutan sampel 

dan larutan standar (alkohol) sebanyak 1 ml dimasukkan dalam 

kuvet. Setelah itu dilakukan pembacaan dengan spektrofotometer 

UV pada panjang gelombang (λ) 648nm dan 664nm, dengan tiga 

kali ulangan setiap sampel. 

Kadar klorofil dihitung dengan menggunakan rumus sebagai 

berikut. 

Klorofil total = 5,24 λ 664 + 22,24 λ 648mg/l 

Klorofil a = 13,36 λ 664 – 5,19 λ 648 mg/l 

Klorofil b = 27,43 λ 648 – 8,12 λ 664 mg/l 
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Perhitungan kandungan klorofil dilakukan berdasarkan metode 

menurut (Miazek, 2002). 

 

 

F. Analisis Data 

 
 

Data yang diperoleh dari percobaan merupakan data kualitatif dan 

kuantitatif. Data kualitatif disajikan dalam bentuk deskriptif 

komparatif dan didukung dengan gambar, kemudian data kuantitatif 

dari setiap parameter dihomogenkan dengan uji levene pada taraf nyata 

5%, lalu dianalisis dengan uji ragam ANOVA pada taraf nyata 5%, 

dengan uji Tukey pada taraf nyata 5% jika terdapat beda nyata dari 

setiap perlakuan. 
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V. KESIMPULAN DAN SARAN 

 

 

 
A. Kesimpulan 

Berdasarkan penelitian yang dilakukan dapat disimpulkan bahwa pemberian 

berbagai konsentrasi ekstrak pisang ambon memberikan pengaruh yang 

nyata terhadap parameter pertumbuhan jumlah daun, kandungan klorofil a, 

b, dan total, tetapi tidak memberikan pengaruh yang nyata terhadap 

parameter tinggi planlet dan jumlah tunas. 

 
B. Saran 

Perlu dilakukan penelitian lebih lanjut mengenai pemberian berbagai 

macam konsentrasi ekstrak pisang ambon dan pengaruh tingkat kematangan 

buah pisang ambon terhadap pertumbuhan dan kandungan klorofil planlet 

anggrek Cattleya sp.. 
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